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Abstrak 
 

Tulisan ini menggambarkan keresahan terkait masih berlakunya sistem patriarki 

yang mendalam dalam struktur sosial masyarakat Indonesia, yang telah bertahan 

melintasi generasi selama berabad-abad dan sulit untuk dihapuskan dengan cepat. 

Salah satu dampak utamanya adalah ketidaksetaraan gender yang nyata, di mana 

patriarki sering kali menempatkan perempuan dalam posisi inferior dibandingkan 

laki-laki, menciptakan berbagai bentuk ketidakadilan yang memicu kekerasan 

domestik. Pendekatan tradisional ini memperkuat perilaku sewenang-wenang laki-

laki terhadap perempuan, yang memperburuk kondisi kekerasan domestik yang 

masih menjadi masalah signifikan di masyarakat saat ini, seperti peningkatan kasus 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT). Urgensi untuk mengatasi akar masalah 

patriarki sangat ditekankan guna mencapai kesetaraan gender yang sebenarnya. 

Dalam konteks akademik, penelitian ini menyoroti pentingnya memahami dan 

menganalisis dampak patriarki terhadap ketidaksetaraan gender serta kekerasan 

domestik, sebagai landasan untuk merumuskan kebijakan publik dan tindakan 

sosial yang berkelanjutan. Gus Mus, dalam tafsir Al-Qur'an Al-Ibriz, mengusung 

konsep kesetaraan gender dengan pendekatan modern melalui media audiovisual, 

menafsirkan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki kesamaan dalam hak dan 

kewajiban dari segala sisi, dengan penekanan bahwa tidak ada yang harus 

diunggulkan atau dilemahkan berdasarkan jenis kelaminnya. Penelitian ini 

menggunakan metode maudhu’i dalam tafsir Al-Ibriz untuk mengumpulkan ayat-

ayat yang berkaitan guna mendalami pandangan Gus Mus. Dengan pendekatan 

deskriptif dan penelitian pustaka, penelitian ini menemukan bahwa kesetaraan 

gender dalam tafsir Gus Mus didasarkan pada ayat-ayat tertentu seperti Surah Ali-

Imran ayat 195 dan Al-Nisa’ ayat 34, yang menegaskan kesetaraan hak dan 

kewajiban laki-laki dan perempuan, dengan perbedaan hanya pada aspek fisik dan 

psikis. 

Kata kunci: Kesetaraan gender, Tafsir Al-Ibriz, Gus Mus 
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